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RINGKASAN 

 
 

PENDAHULUAN 

Saat ini internet memainkan peran penting sebagai media komunikasi 

politik termasuk kekuatannya untuk menggalang dana kampanye politik yang 

dikenal dengan crowdfunding. Kesuksesan crowdfunding dibeberapa negara 

diadopsi oleh Tim Relawan Jabar Juara untuk menggalang dana kampanye politik 

Ridwan Kamil dan Uu Ruzhanul Ulum. Sosialisasi dilakukan dengan mengunggah 

video berjudul udunan di fanpage facebook Ridwan Kamil hingga menimbulkan 

interaksi berupa perbincangan dikalangan netizen/facebooker.  

Video penggalangan dana (crowdfunding) yang memicu adanya interaksi di 

fanpage facebook Ridwan Kamil diposting pada 20 Februari 2018 berjudul “udunan 

warga” berbentuk animasi yang mendeskripsikan alasan mengapa kita harus 

bergotong royong patungan atau udunan. Pertanggal 3 Mei 2018, video tersebut 

telah ditonton sebanyak 24.439 tayangan dan memperoleh 2.073 tanggapan 2.073 

tanggapan (1.934 suka, 102 super, 24 tertawa, 7 sedih, 1 marah), 648 komentar serta 

169 kali dibagikan. Adapun jumlah pengikut fanpage facebook Ridwan Kamil 

adalah 3.318.730 orang. 

Keberadaan komunitas virtual dalam memperbincangkan ide penggalangan 

dana kampanye memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan 

crowdfunding. Alasannya, komunitas virtual memiliki potensi untuk 

mendiskusikan kepentingan bersama serta sangat mungkin memiliki kesadaran 

kelompok bersama (shared group consciousness) untuk mendukung gerakan 

crowdfunding.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, tesis ini bertujuan untuk mengetahui 

penggalangan dana kampanye politik, mekanisme crowdfunding dan proses 

konvergensi simbolik crowdfunding oleh Tim Relawan Jabar Juara di Fanpage 

Facebook Ridwan Kamil.  
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KERANGKA TEORI 

1. Teori Konvergensi Simbolik 

Bormann menyatakan bahwa Teori Konvergensi Simbolik adalah teori 

umum (general theory) yang mengupas tentang fenomena pertukaran pesan yang 

memunculkan kesadaran kelompok yang berimplikasi pada hadirnya makna, motif 

dan perasaan bersama (Hirokawa dan Pole, 1986 dalam Suryadi, 2010:430). 

Bormann mengartikan istilah konvergensi (convergence) sebagai suatu cara 

dimana dunia simbolik pribadi dari dua atau lebih individu menjadi saling bertemu, 

saling mendekati satu sama lain atau kemudian saling berhimpitan. Sedangkan 

istilah simbolik sendiri terkait dengan kecenderungan manusia untuk memberikan 

penafsiran dan menanamkan makna kepada berbagai lambang, tanda, kejadian yang 

tengah dialami, atau bahkan tindakan yang dilakukan manusia. 

Singkatnya, teori konvergensi simbolik mengkaji “perbincangan” dan 

menjelaskan tampilan kesadaran simbolik umum diantara para komunitas 

(Heryanto, 2018:190).  

Teori ini digunakan melihat konstruksi kesadaran bersama diantara para 

facebooker setelah melihat video udunan warga. Bormann menyebut metode untuk 

mengoperasionalkan teorinya dengan istilah Fantasy Theme Analysis (FTA), 

terdapat beberapa istilah-istilah kunci dan elemen-elemen dalam Teori Konvergensi 

Simbolik yang terdiri dari struktur dasar, struktur pesan, struktur dinamis, struktur 

komunikator, struktur medium dan struktur evaluatif. 

2. Crowdfunding 

Canada Media Fund (2012:4) memberikan definisi crowdfunding dengan 

penekanan kepada peran sosial media yaitu penggalangan dana melalui 

pengumpulan sumbangan kecil dari masyarakat umum (dikenal sebagai 

kerumunan) menggunakan internet dan media sosial. 

  Visi dari crowdfunding adalah untuk memanfaatkan kekuatan orang banyak 

untuk mendanai usaha kecil, proyek yang tidak mungkin didanai oleh cara 

tradisional, menggunakan platform crowdfunding atau jaringan sosial seperti 

Twitter, Myspace, dan Facebook. Guna mewujudkan visi ini, platform 
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crowdfunding menyediakan platform untuk pembuat konten dan pemberi dana 

untuk bertukar sumber daya mewujudkan ide (Gerber dkk., 2012:2). 

 Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa crowdfunding sendiri 

merupakan sebuah fenomena dari kekuatan Web. 2.0. Dalam konteks ini, 

masyarakat atau “crowd” direpresentasikan sebagai para pengguna internet secara 

umum dan secara khusus oleh anggota komunitas online (virtual communities) serta 

para pengguna media sosial dan situs jejaring sosial lainnya. 

 Aktor utama dalam mekanisme crowdfunding adalah individu pencari dana, 

portal crowdfunding sebagai penghubung (intermediary), dan masyarakat sebagai 

donatur (Hemer, 2011:12).    

3. Komunitas Virtual 

Komunitas virtual diartikan sebagai sekelompok orang yang berbagi 

informasi di dunia maya, mendiskusikan kepentingan bersama, dan memiliki 

potensi untuk mendukung serta memecahkan persoalan bersama-sama (Kollock 

dan Smith dalam Heryanto, 2018: 188).  

Merujuk pada pendapat Kollock dan Smith tersebut, komunitas virtual yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah anggota atau para pengikut Ridwan Kamil di 

fanpage facebook miliknya dengan karakteristik antara lain berinteraksi di jejaring 

sosial facebook, mendiskusikan kepentingan bersama terkait video udunan warga 

dan berpotensi memiliki kesadaran kelompok bersama (shared group 

consciousness) untuk mendukung gerakan udunan warga (crowdfunding). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dan teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi online, wawancara mendalam dan dokumentasi. Data 

yang diperoleh dianalisis melalui tiga alur kegiatan yang dilakukan secara 

bersamaan melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan serta 

verifikasi. Selain itu, penelitian ini juga memasukan analisis data yang mengikuti 

alur FTA (Fantasy Theme Analysis).  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggalangan dana kampanye politik 

yang dilakukan Tim Relawan Jabar Juara terdiri dari 2 jenis yaitu offline dan online. 

Penggalangan dana secara online ini kemudian disebut dengan crowdfunding. Jenis 

crowdfunding yang digunakan adalah berbasis donasi atau sumbangan.  

Mekanisme crowdfunding melibatkan Tim Relawan Jabar Juara sebagai 

pencari dana, situs https://jabarjuara.id sebagai platform penghubung, dan netizen 

atau masyarakat sebagai donatur.  

Proses konvergensi simbolik di Fanpage Faceboook Ridwan Kamil 

berlangsung secara berjenjang mulai dari struktur dasar, struktur pesan, struktur 

dinamis, struktur komunikator, struktur medium dan struktur evaluatif. Pada 

struktur dasar terdapat 5 pesan dasar terkait video udunan warga yaitu (a) Siap 

melakukan udunan warga dan langsung menyumbang; (b) Mendukung ide udunan 

warga; (c) Siap udunan namun masih bertanya bagaimana caranya (d) 

Berkomitmen memilih pasangan Rindwan kamil dan Uu Ruzhanul Ulum meskipun 

tidak melakukan udunan dan (e) Tidak tertarik melakukan udunan karena sejumlah 

alasan. Kemudian, sebuah visi retoris muncul dalam kaitannya dengan kelima pesan 

dasar tersebut yaitu “dukung udunan warga demi Jabar Juara”. Visi retoris ini 

kemudian berhasil memunculkan kesadaran bersama komunitas (shared group 

consciousness) yang tidak hanya mendukung udunan warga namun turut juga 

menyumbangkan uangnya untuk biaya kampanye pasangan Ridwan Kamil dan Uu 

Ruzhanul Ulum. 

 

 

 

 

 

 

 

https://jabarjuara.id/
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